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<p>ABSTRAK Nama: Megawati Program Studi : Epidemiologi Judul : Kesintasan Pasien Kanker
Payudara Berdasarkan K eterlambatan Pengobatan di Rumah Sakit Umum Cipto Mangunkusumo
Pembimbing : Prof. Dr. dr. Bambang Sutrisna, MHSc (Epidemiology) Abstrak Kanker payudara masih
mendominasi penyakit kanker pada wanitadi duniatermasuk di Indonesia. Rumah Sakit Cipto
Mangunkusumo sebagai rumah sakit rujukan nasional dengan jumlah kasus terus meningkat setiap
tahunnya. Sebagian besar kasus ditemukan pada stadium lanjut dan mengalami keterlambatan pengobatan
lebih dari 60 hari setelah didiagnosis. K eterlambatan pengobatan diduga berpengaruh terhadap kesintasan
pasien kanker payudara. Oleh karenaitu penelitian ini dilakukan untuk menilai hubungan keterlambatan
pengobatan dengan kesintasan pasien kanker payudaradi RSCM. Desain studi penelitian adalah kohort
retrospektif dengan mengamati 584 pasien yang memenuhi kriteriainklusi. Pengamatan dilakukan mulai
dari 1 Januari 2011 sampai Desember 2017. Data dianalisis secara univariat, bivariat dengan uji logrank, dan
multivariat dengan cox regresi. Hasil penelitian menunjukkan dari 584 pasien yang& nbsp; dianalisis
ditemukan besarnya risiko terjadinya kematian sebesar 1,27 kali lebih cepat pada pasien yang mengal ami
keterlambatan pengobatan lebih dari 60 hari dibandingkan dengan pasien yang mendapatkan pengobatan
kurang dari 60 hari (HR=1,27; 95%CIl;0,99 & ndash; 1,64)& nbsp; setelah dikontrol stadium Klinis, status
pernikahan, dan status hormon reseptor estrogen. Perbedaan kesintasan antara pasien yang terlambat |ebih
dari 60 hari setelah didiagnosis adalah sebesar 7% pada tahun kelima. Berdasarkan penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa keterlambatan pengobatan lebih dari 60 hari setelah didiagnosis mempengaruhi
kesintasan pasien kanker payudara sehingga pentingnya edukasi kepada pasien dan keluarga untuk tidak
menunda pengobatan setelah didiagnosis. Kata kunci: keterlambatan pengobatan; kesintasan; kanker
payudara</p><hr /><p>ABSTRACT Name : Megawati Study Program : Epidemiologi Title : Survival of
Breast Cancer based on Delay treatment at Cipto Mangunkusumo Hospital Counsellor : Prof. Dr. dr.
Bambang Sutrisna, MHSc (Epidemiology) Breast cancer still dominates cancer in women in the world
including in Indonesia. Cipto Mangunkusumo Hospital as a national referral hospital with the number of
cases continues to increase every year. Most of the cases were found at an advanced stage and experienced
treatment delays more than 60 days after diagnosis. Treatment delays are thought to affect the survival of
breast cancer patients. Therefore, this study was conducted to assess the relationship of delayed treatment
with survival of breast cancer patients at RSCM. The study design was a retrospective cohort by observing
584 patients who met the inclusion criteria. Observations were done from 1 January 2011 to December
2017. Data were analyzed univariat, bivariate with logrank test, and multivariate with cox regression. The
results of the study showed that the 584 patients analyzed found that the risk of death was 1.27 times faster
in patients who experienced treatment delay more than 60 days compared with patients who received
treatment less than 60 days (HR = 1.27; 95% ClI; 0,99 - 1.92) after controlled marital status, hormone
receptor estrogen, and clinical stage. The difference in survival between their patients who were late more
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than 60 days after the diagnosis was 7% in the fifth year. Based on this research, it can be concluded that the
delay of treatment influences survival of breast cancer patients so that the importance of education to the

patient and family to immediately perform treatment after diagnosis. Keywords : Delay treatment; Survival;
Breast Cancer</p>



